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MOTTO  

 

 

 

Jika yang sunyi kamu anggap tiada, maka bersiaplah terbangun mendadak dari tidurmu oleh ledakanya. 

Kalau yang diam engkau remehkan, bikinlah perahu agar di dalam banjir nanti  

engkau tidak tenggelam. 

Kalau yang tidak terlihat oleh pandanganmu engkau tiadakan, bersiaplah jatuh 

tertabrak olehnya. 

Dan kalau yang kecil engkau sepelekan, bersiaplah menikmati kekerdilanmu di genggaman kebesaran-Nya.  

 

(Emha Ainun Nadjib) 
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ABSTRAK 

Kontribusi ‘Aisyiyah dalam Kongres Perempuan Indonesia Pertama Tahun 1928 

 

 ‘Aisyiyah adalah organisasi perempuan Islam berbasis agama yang merupakan sayap 

dari organisasi Muhammadiyah. ‘Aisyiyah berdiri pada 19 Mei 1917 di Kauman, Yogyakarta. 

‘Aisyiyah merupakan salah satu dari organisasi yang menjadi anggota dan juga komite dalam 

Kongres Perempuan Indonesia pertama tahun 1928. Kongres ini merupakan kongres yang 

dihadiri oleh beberapa perkumpulan perempuan yang membahas persoalan berkaitan dengan 

perempuan. Kongres ini hadir sebagai manifestasi kesadaran nasional dan persatuan bagi 

perempuan secara khusus, dimana dua bulan sebelum kongres ini digelar, telah 

dideklarasikan sumpah pemuda pada 28 Oktober 1928. Mereka merupakan perempuan 

berusia muda dan berasal dari berbagai macam latar belakang baik agama, ras, suku, maupun 

ke-daerahan. ‘Aisyiyah lahir dan berkembang di kota Yogyakarta yang juga menjadi tempat 

diadakannya kongres. Bukan hanya itu, ‘Aisyiyah pun turut serta dalam penyampaian 

pandangannya terkait hal yang menjadi bahasan dalam kongres. Topik bahasan yang diangkat 

pada saat itu diantaranya adalah kedudukan perempuan dalam perkawinan, talak bagi 

perempuan dan juga persoalan pendidikan bagi perempuan. Penulisan skripsi ini berfokus 

pada kontribusi pandangan ‘Aisyiyah terhadap topik bahasan dalam kongres tersebut. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah kritis yang mencakup empat 

langkah yaitu pengumpulan sumber primer dan sekunder, kritik sumber yang terdiri dari 

kritik ekstern dan intern agar sumber memiliki otensitas dan kredibilitas, interpretasi terhadap 

fakta yang ada dan yang terakhir penulisan kembali peristiwa sejarah secara deskriptif-

analitis. Teori yang dipakai adalah teori organisasi proses, yaitu suatu teori yang memandang 

organisasi sebagai proses kerjasama antara kelompok orang yang tergabung dalam suatu 

kelompok formal. Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologi yang 

melihat ‘Aisyiyah sebagai objek yang berpengaruh pada kondisi sosial pada saat peristiwa 

sejarah berlangsung. Pendekatan sosiologi juga bertujuan untuk memahami arti subjektif dari 

perilaku sosial, bukan hanya sekedar arti objektifnya saja. Maka dari itu, pendekatan sosial 

dapat mengarah pada pencarian arti dari tindakan individual atau kelompok yang berkenaan 

dengan peristiwa-peristiwa kolektif. 

Dalam menanggapi isu kedudukan perempuan dalam pernikahan yang menjadi 

bahasan dalam kongres, ‘Aisyiyah berusaha untuk tetap berdiri di atas pegangan agama 

dengan menggunakan metode tafsir berkemajuan. Dalam kasus poligami, ‘Aisyiyah dengan 

tegas menolak dihapuskannya praktek poligami dan tidak pula menganjurkannya dikarenakan 

tidak ditemukan dalil yang mengarah kepada hal tersebut. Adapun alasan yang mendesak 

atau darurat dapat dimaklumi sebagai alasan poligami. Dalam kasus talak, ‘Aisyiyah 

berpendapat bahwa hak talak sudah pada tempatnya diserahkan sepenuhnya kepada laki-laki 

atas dasar kemaslahatan bagi sesama. Sedangkan dalam menanggapi isu pendidikan bagi 

perempuan, ‘Aisyiyah sangat mendukung hal tersebut. Bahkan ‘Aisyiyah telah selangkah 

lebih maju dalam mengimplementasikannya dengan mendirikan sekolah-sekolah bagi 

masyarakat yang bukan ningrat dan juga mendirikan sekolah khusus anak-anak yang bernama 

TK ABA ‘Aisyiyah.  

 

Keyword; Kongres Perempuan Indonesia, ‘Aisyiyah, Hak-Hak Perempuan.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi kaum perempuan Indonesia pada masa sebelum kemerdekaan 

sejatinya tidak jauh berbeda dengan kondisi kaum perempuan di belahan dunia 

lainnya. Kaum perempuan masih dianggap sebagai the second sex yang banyak 

dimarginalkan dan dijauhkan dalam persoalan politik maupun yang berkaitan 

dengan pemerintahan. Stereotip bahwa perempuan yang baik yaitu perempuan 

yang pintar mengurus suami, cakap dalam persoalan dapur, maupun yang tidak 

punya tingkat pendidikan yang tinggi adalah hal yang dilekatkan pada perempuan. 

Stigmatisasi yang diberikan, terkesan memasung dan membatasi wilayah 

perempuan dalam ruang domestik yang menurut Irwan Abdullah, merupakan 

tanda dari ketimpangan struktur sistem sosial. Pengaktualisasian tentang 

kesetaraan dan keadilan perempuan untuk berkiprah dalam ranah publik akan 

sulit, karena melawan paradigma yang terlanjur mengakar dalam masyarakat. 

Melihat realitas ketimpangan yang terjadi, wacana-wacana gender akhirnya 

disingkap, perempuan mulai mencari jati dirinya sebagai manusia yang diciptakan 

sesuai dengan tugas dan posisinya sebagaimana seharusnya. Kodrat bahwa 

perempuan mengalami ritual biologis seperti menstruasi, hamil, melahirkan dan 

menyusui adalah hal yang tidak bisa dipungkiri, namun hal-hal yang di luar itu, 

banyak potensi perempuan yang layak untuk dikembangkan. Ini yang pada 

akhirnya menjadikan spirit dalam menyuarakan hak-hak persamaan terhadap laki-

laki. Peran aktivis feminis dengan pemahaman yang komprehensif terhadap 
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wacana gender tersebut, yang kemudian menjadi diskursus untuk mereposisi dan 

memberi ruang gerak yang layak bagi perempuan. 

Kondisi perempuan masa kolonial, seperti yang dikatakan di awal, juga 

dialami oleh sebagian besar perempuan di negara lainnya. Hal tersebut, 

dikarenakan budaya patriarki yang belum bisa ditepis oleh sebagian masyarakat 

pada era 90-an. Namun demikian, di Eropa, gerakan perempuan muncul sebagai 

counter terhadap budaya patriarki tersebut. Mereka mulai membentuk serikat-

serikat dan menyuarakan hak-hak perempuan untuk menyatakan kesetaraan. 

Gerakan ini menyebar dan akhirnya membangkitkan kesadaran perempuan 

pribumi Nusantara. Banyak organisasi dengan basis masa laki-laki yang kemudian 

membentuk sayap organisasi untuk membidangi keperempuanan seperti Wanito 

Tomo dari Boedi Oetomo, Putri Indonesia dari Putra Indonesia, Wanita Taman 

Siswa dari Taman Siswa dan juga organisasi berbasis agama seperti 

Muhammadiyah mendirikan „Aisyiyah pada 1917. 

Ditambah lagi, organisasi kedaerahan yang diikuti oleh Putri Indonesia, 

sepeti; Jong Java, Jong Sumatra, atau Jong Ambon. Melalui perkumpulan-

perkumpulan inilah perempuan Indonesia turut beraktivitas dan mulai mengenal 

cara berorganisasi dan bergerak dalam perjuangan kemerdekaan maupun 

menyuarakan hak-haknya sebagai perempuan. 

Dari banyak perkumpulan ini kemudian lahir sebuah kongres yang menjadi 

tonggak awal perjuangan gerakan perempuan Indonesia. Perempuan Indonesia 

dari berbagai latar belakang suku, agama dan ras datang dari seluruh Indonesia 

menghadiri kongres yang diselenggarakan di Yogyakarta. Para perempuan ini 
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umumnya berusia muda dan mereka datang dalam jumlah yang banyak. Hampir 

30 organisasi perempuan hadir dalam kongres tersebut diantaranya adalah Putri 

Indonesia, Wanito Tomo, Wanita Muljo, Wanita Katholik, „Aisyiyah, Ina Tuni 

dari Ambon, Jong Islamieten Bond bagian Wanita, Jong Java Meisjeskring, Poetri 

Boedi Sedjati, Poetri Mardika dan Wanita Taman Siswa.
1
 

Dalam kongres pertama tahun 1928, pembahasan berbagai isu utama 

mengenai perempuan dibicarakan dalam rapat terbuka. Topik yang diangkat pada 

saat itu diantaranya adalah kedudukan perempuan dalam perkawinan; perempuan 

ditunjuk, dikawin, dipoligami, diceraikan di luar kemauannya dan juga masalah 

pendidikan untuk perempuan. Berbagai topik tersebut kemudian memunculkan 

debat dan perbedaan pendapat dari perkumpulan yang berlatarbelakang agama.
2
 

„Aisyiyah yang merupakan organisasi berbasis agama, mempunyai 

pandangan tersendiri dalam topik tersebut. Ia merupakan organisasi otonom 

(ortom) perempuan dari Muhammadiyah (1912) yang merupakan peserta dari 

Kongres Perempuan pertama. ‟Aisyiyah banyak memberikan pandangan terhadap 

topik-topik yang dibahas. Pemikiran-pemikiran para tokoh „Aisyiyah berangkat 

dari paham modernisme Islam, yang mengusung spirit pembebasan, pencerahan 

dan kemajuan. „Aisyiyah juga membawa semangat kebangkitan gerakan 

perempuan dalam upaya melawan gelombang kolonialisme. 

Sejak berdirinya pada 1917 hingga 1928, fokus gerak utama „Aisyiyah 

adalah untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat, khususnya perempuan, 

terhadap berbagai masalah yang menjadi tujuan utama berdirinya organisasi ini, 

                                                 
1
 Susan Balckburn, Kongres Perempuan Pertama: Tinjauan Ulang, (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 24. 
2
 Ibid.  
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seperti memperkenalkan pandangan bahwa Islam menganggap perempuan setara 

dengan laki-laki, baik dalam ranah keagamaan maupun sosial. „Aisyiyah juga 

menganjurkan pembaruan budaya dengan menggalakkan penafsiran ulang 

terhadap pandangan yang menganggap perempuan sebagai pihak inferior.
3
 

„Aisyiyah sebagai komponen perempuan Persyarikatan Muhammadiyah 

dalam usianya yang tidak muda ini tetap eksis dan konsisten sebagai gerakan 

dakwah Islam Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. „Aisyiyah telah menunjukkan 

kiprahnya untuk pencerahan, pemberdayaan dan kemajuan. „Aisyiyah juga telah 

memberikan kemaslahatan bagi kehidupan umat, masyarakat, bangsa dan dunia 

kemanusiaan. „Aisyiyah juga merupakan satu-satunya organisasi pergerakan 

perempuan nasional yang masih eksis hingga saat ini.
4
 

B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Adapun batasan penelitian ini 

adalah pada kontribusi „Aisyiyah terhadap usulan hak-hak perempuan dalam 

Kongres Perempuan Indonesia 1928. Data yang penulis dapatkan diperoleh 

melalui kantor Pimpinan Pusat „Aisyiyah di Yogyakarta. Penulis mengambil 

fokus penelitian ini pada tanggal 22-25 Desember 1928, dimana pada tanggal 

tersebut adalah tanggal berlangsungnya Kongres Perempuan. 

Dari penjelasan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sejarah lahirnya „Aisyiyah? 

                                                 
3
 Rof‟ah, Posisi dan Jati Diri „Aisyiyah: Perubahan dan Perkembangan, (Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, 2016), hlm. 31.  
4
 Dyah Siti Nur‟aini, “Corak Pemikiran dan Gerakan Dakwah „Aisyiyah Pada Periode 

Awal (1917-1945)” Tesis Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014 , 

hlm. 5. 
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2. Bagaimana latar belakang Kongres Perempuan Indonesia dan apa saja 

yang dibahas dalam kongres tersebut? 

3. Bagaimana pandangan „Aisyiyah terhadap usulan hak-hak perempuan 

dalam komgres tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui sejarah lahirnya „Aisyiyah sebagai organisasi perempuan di 

Indonesia. 

2. Menjelaskan bagaimana latar belakang Kongres Perempuan Indonesia 

tahun 1928 dan apa saja yang dibahas dalam kongres tersebut. 

3. Mengetahui pandangan „Aisyiyah terhadap usulan hak-hak perempuan 

dalam Kongres Perempuan Indonesia tahun 1928. 

Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Memberikan kontribusi bagi penelitian sejarah 

2. Memperkaya literatur sejarah gerakan perempuan 

3. Bagi penelitian yang selanjutnya, semoga dapat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan bahan refleksi terhadap sejarah gerakan 

perempuan Indonesia.  

D. Tinjauan Pustaka 

Studi mengenai pergerakan perempuan di Indonesia telah banyak dilakukan. 

Walaupun masih terbatas dibaca serta dipahami oleh sebagian golongan yang 

memang memiliki kepedulian terhadap penulisan sejarah gerakan perempuan. 

Buku-buku yang menjelaskan mengenai Kongres Perempuan Indonesia pun tidak 
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banyak dan hanya tergolong menjadi bagian dari pengkajian mengenai sejarah 

permepuan di Indonesia. 

Buku pertama yaitu buku yang ditulis oleh Susan Blackburn yang berjudul 

Kongres Perempuan Pertama: Tinjauan Ulang, diterbitkan ulang di Jakarta oleh 

Yayasan Obor Indonesia tahun 2007. Buku ini menjelaskan dengan detail 

bagaimana proses berjalannya kongres tersebut mulai dari hal-hal yang sifatnya 

teknis sampai pada hal pokok yaiut pola pikir dari para pembicara kongres juga 

dibahas dalam buku ini. Tokoh-tokoh yang ada di dalamnya disebutkan satu per 

satu, juga terdapat beberapa lampiran sambutan dari tokoh tersebut yang telah 

dibuat manuskripnya. Dalam kongres pertama masalah yang juga dibahas adalah 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang harus dipatuhi oleh anggota 

kongres, sudah dimunculkan dalam buku ini. Relevansi penelitian dengan buku ini 

adalah sebagai sumber sekunder dari penelitian yang penulis lakukan. Fokus 

penilitian pada „Aisyiyah yang menjadikan pembedanya. Namun begitu, buku ini 

banyak memberikan penulis data terkait jalannya Kongres Perempuan Indonesia. 

Buku kedua yaitu Biografi Tokoh Kongres Perempuan Pertama, diterbitkan 

di Jakarta oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan 

Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional tahun 

1991. Buku ini menjelaskan tentang biografi beberapa tokoh yang menjadi utusan 

dalam Kongres Perempuam Indonesia, salah satunya Siti Munjiah. Relevansi 

penelitian dengan buku ini yakni sebagai sumber sekunder dalam melihat 

pandangan „Aisyiyah terhadap mosi dan isu yang dibahas dalam kongres. Dalam 

buku ini terdapat rincian penjelasan dari isi pidato Siti Munjiah, yang merupakan 
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dasar dari pandangan „Aisyiyah. Dalam buku ini, penulis juga menemukan 

lampiran isi pidato Siti Munjiah yang juga dilampirkan dalam penelitian ini. 

Buku yang terakhir yakni buku Posisi dan Jatidiri „Aisyiyah: Perubahan 

dan Perkembangan 1917-1998 karya Rof‟ah terbitan Suara Muhammadiyah, 

Yogyakarta tahun 2016. Buku ini merupakan hasil dari tesis di Institute of Islamic 

Studies McGill University, Montreal, Kanada berjudul A Study of „Aisyiyah: An 

Indonesian Women‟s Organization (1917-1998). Buku ini merangkum aktivitas 

„Aisyiyah sampai pada masa Orde Baru. Di dalamnya juga di bahas secara 

sistematis terkait kondisi sosial-politik sebelum beridirnya „Aisyiyah, kemudian 

„Aisyiyah masa pra dan pasca kemerdekaan, serta „Aisyiyah pada masa Orde 

Baru. Walaupun awalnya diperuntukkan untuk kebutuhan akademik, namun 

berkat penyuntingan yang baik, penyajian dalam buku ini tersampaikan dengan 

apik. Bahasa-bahasa akademik digunakan seperlunya. Rof‟ah mengemas sejarah 

„Aisyiyah dnegan tidak monoton, penuh keluas-pandangan dan juga kaya akan 

data. 

Relevansi buku ini dengan permasalahan yang ditulis yaitu dapat dijadikan 

sebagai pelengkap terhadap catatan-catatan yang berkaitan dengan keikutsertaan 

„Aisyiyah dalam Kongres Perempuan Indonesia 1928. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara cermat dan teliti melalui analisa yang luas. Didukung dengan 

foto-foto aktivitas „Aisyiyah menjadikan buku ini tetap memiliki “rasa” penelitian 

yang kuat. Buku ini mempunyai sedikit kelemahan yaitu karena kelebihannya. 

Terlalu luasnya wawasan dan data yang diambil tanpa ada fokus kajian yang ingin 

dicari. Padahal analisis yang dilakukan oleh Rof‟ah cenderung tajam, maka 
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laangkah lebih baik jika terdapat fokus kajian atau isu yang ingin dicari dalam 

setiap periode (pra dan pasca kemerdekaan serta Orde Baru) supaya lengkaplah 

kesempurnaan dari buku ini. 

E. Landasan Teori 

Untuk melakukan sebuah penelitian diperlukan pendekatan dan teori yang 

membantu mempermudah peneliti dalam memahami objek yang akan dikaji. Studi 

ini pada dasarnya adalah studi sejarah, yakni studi yang sifatnya diakronik yaitu 

memanjang dalam waktu dan menyempit pada ruang. Namun permasalahan 

sejarah tersebut berkaitan dengan perkembangan sosial maka dianjurkan pula 

memakai pendekatan ilmu sosial, yaitu pendekatan sinkronis yang menyempit 

dalam waktu dan melebar dalam ruang.
5
 Dua pendekatan tersebut menjadi satu 

kesatuan yang dapat saling melengkapi dalam penulisan sejarah.  

Adapun kerangka teori yang digunakan didasarkan pada teori feminisme 

dan konsep perilaku organisasi. Awalnya, teori klasik sangat mengesampingkan 

peran perempuan dalam ranah struktur sosial, walaupun Marx mengatakan bahwa 

posisi perempuan dalam masyarakat harus dipikirkan dalam pengertian 

masyarakat itu sebagai suatu kesatuan yang utuh.
6
 Teori feminis merupakan suatu 

teori kesetaraan (emancipatory theory), yang memfokuskan pada hubungan 

individu atau kelompok dengan dunia sebagimana yang bisa disusun. Kebanyakan 

                                                 
5
 Kuntowidjoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001( 

hlm. 26.  
6
 Jefrey Alexander, dkk, Ed. Bryan Turner, terj. Setyowati, Teori Sosial: Dari Klasik 

Sampai Postmodern, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 2012) hlm. 415.  
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teori feminis kemudian menekankan suatu filsafat sosial tentang wanita sebagai 

lawan dari sosiologi wanita.
7
  

Dalam perkembangannya, teori feminis ini memiliki beberapa aliran yaitu; 

feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme Marxis dan feminisme sosialis. 

Dalam kasus yang penulis teliti, aliran feminisme liberal dirasa dapat 

mempertegas permasalahan yang ada. Menurut Mary Wollstonecraft¸sebagai 

pencetus teori feminisme liberal, ia beranggapan bahwasanya wanita juga 

memiliki kapasitas akal-budi, karena itu, pasti mempunyai hak-hak yang sama 

dengan laki-laki. Ia menegaskan bahwa rendahnya intelektual wanita terjadi 

akibat kurangnya kualitas pendidikan yang dihasilkan dalam kesempatan-

kesempatan yang tidak merata.
8
 

Teori organisasi proses dalam konsep perilaku organisasi juga dipakai 

dalam penelitian ini. Teori organisasi proses yaitu suatu teori yang memandang 

organisasi sebagai proses kerjasama antar sekelompok orang yang tergabung 

dalam suatu kelompok formal. Oleh karena itu, teori ini memandang organisasi 

dalam arti dinamis, selalu bergerak dan di dalamnya terdapat pembagian tugas dan 

prinsip-prinsip yang bersifat universal.
9
 

Sedangkan dalam pendekatannya, penulis dibantu oleh pendekatan ilmu 

sosiologi yang dapat mengungkapkan segi-segi sosial dari peristiwa sejarah. 

Pendekatan sosiologi pun dapat dipakai sebagai upaya menginterpretasikan 

kerangka penjelasan kausal terhadap perilaku-perilaku sosial dalam sejarah. 

                                                 
7
 Jane C. Ollenburger dan Hellen A. Moore, Sosiologi Wanita , (Jakarta: Rineka Cipta, 

1966) hlm. 44.  
8
 Ibid, hlm. 22.  

9
 Adam Indrawijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), hlm. 

20.  
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, sehingga  metode yang  

digunakan adalah metode sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan 

seperangakat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan mengajukan sintesa dari hasil-

hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.
10

 Metode sejarah meliputi empat 

tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Heuristik) 

Heuristik adalah usaha untuk menemukan dan mengumpulkan data atau 

bukti yang berhubungan dengan objek yang sedang diteliti. Penulis 

mengumpulkan sumber melalui dokumentasi, foto, dokumen atau arsip dam 

melaului pendapat tokoh, pidato maupun surat kabar yang berhubungan. Dalam 

teknik ini penulis akan mencari dokumen seperti buku yang akan dicari di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, laporan-laporan Muktamar dari Pimpinan 

Pusat „Aisyiyah di Yogyakarta dan juga sumber lainnya.  

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah pencarian data langkah berikutnya dilakukan verifikasi (kritik 

sumber) hal ini dilakukan agar mendapatkan data yang valid dan untuk 

memperoleh keabsahan sumber. Dalam melakukan kritik ada dua macam yaitu; 

                                                 
10

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 103. 
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kritik intern dan kritik ekstern. Kritik intern adalah kritik dari dalam, mengkritisi 

kesahihan isi sumber (kredibilitas).
11

 

Untuk kritik ekstern adalah kritik yang dilakukan pada keabsahan tentang 

keaslian sumber (otentisitas).
12

 Dalam verifikasi sumber ini, penulis akan menilai 

bagaimana keaslian dan keabsahan sumber. Karena kritik ini bertujuan untuk 

menguji otentisitas sumber sesuai dengan ukuran zamannya seperti ejaan, gaya 

penulisan, kalimat, ekspresi psikologis yang tersurat serta penampilan fisik 

lainnya. Dalam melakukan kritik ini penulis akan mengkritisi tentang bentuk fisik 

dari buku dimulai dari identifikasi penulis, bahas yang digunakan, tinta, kertas dan 

tanda tangan yang kemudian diikuti pada perbandingan sumber yang lain. 

Sednagkan kritik intern, penulis akan mengkritik sumber berdasarkan isinya. 

Kriteria yang digunakan yaitu membandingkan sumber yang satu dengan usmbe 

ryang lainnya, apabila isinya logis dan sesuai fakta, maka sumber tersebut isinya 

sudah sah. 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Tahapan yang ketiga dalam melakukan penelitian yaitu tahap interpretasi 

atau analisis terhadap sumber yang ada. Interpretasi atau biasa disebut dnegan 

analisis sejarah. Analisis disini berarti menguraikan, berbeda dengan sintesis yang 

berarti menyatukan.
13

 Akan tetapi dua hal ini tidak dapat dipisahkan apabila 

                                                 
11

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011) hlm. 108.  
12

 Ibid.  
13

 Ibid, hlm. 114.  
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melakukan tahap interpretasi. Pada tahap ini dilakukan penafsiran fakta-fakta 

yang telah didapatkan berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang dilakukan. Sebagai selayaknya sebuah laporan penelitian 

ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai proses penelitian sejak awal (fase perencanaan) sampai 

dengan akhirnya (penarikan kesimpulan).
14

 Dalam hal ini penulis akan melakukan 

pendeskripsian terhadap sumber yang didapat, kemudian menguraikan dalam 

bentuk yang sistematis dan kronologis. Dan juga penulis akan merumuskan hasil 

penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dengan 

menambahkan proses penyajian dan analisis kritis dengan membeirkan 

keterangan-keterangan atau penjelasan yang dpaat dipahami. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan secara sistematis bagian-bagian 

yang akan dibahas. Agar lebih terarah dalam pembahasan penelitian ini, maka 

laporan penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab dan sub bab. 

Pembahasan dimulai dengan pandahuluan yang akan diuraikan dalam Bab I. 

Pada Bab I ini akan dipaparkan tentang latar belakang masalah, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Bab inilah yang menjadi 

                                                 
14

 Ibid, hlm. 117.  
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kerangka dasar pemikiran dan kemudian kan menjadi pijakan bagi oenulis untuk 

memulai penulisan.  

Bab II penulis akan membahas tentang „Aisyiyah Pra-Kongres. Dalam bab 

ini memiliki pokok bahasan yaitu soal asal-usul dan kelahiran „Aisyiyah, orientasi 

gerakannya, serta usaha-usahanya dalam mencapai tujuan dan harapan berdirinya. 

Bab III akan membahas tentang Kongres Perempuan Indonesia secara 

keseluruhan. Latar belakang berdirinya kongres, pandangan „Aisyiyah terhdap 

berjalannya kongres, maupun hasil kesepakatan dari kongres akan menjadi catatan 

dan pembahasan bab III ini. Secara detail, bab ini berisi penjelasan tentang 

partisipasi „Aisyiyah dalam kongres. 

Bab IV akan dibahas tentang pandangan „Aisyiyah terhadap persoalan-

persoalan perempuan. Beberapa yang akan dibahas adalah pandangan „Aisyiyah 

terkait perkawinan (talak nikah dan poligami) dan juga pandangan „Aisyiyah 

tentang pendidikan. Kedua pokok bahasan yag dibahas dalam sub bab ini 

merupakan mosi yang ditawarkan komite kongres kepada para peserta kongres. 

Bab V penutup yang akan berisi kesimpulan dari semua pembahasan dan 

jawaban dari keseluruhan masalah yang sudah dirumuskan dalam rumusan pada 

Bab I. Selain kesimpulan berisi juga kritik dan saran agar menjadi bahan 

pertimbangan dan perbaikan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi dan analisis dari bab-bab sebelumnya, maka penulis 

akan menyimpulkan dan sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah penulis 

rumuskan di atas. Kesimpulannya sebagai berikut:  

1. ‘Aisyiyah (1917) adalah organisasi perempuan berbasis agama yang 

merupakan sayap dari organisasi Muhammadiyah. ‘Aisyiyah berdiri di Kampung 

Kauman, Yogyakarta. Kauman sendiri merupakan daerah yang dekat dengan 

Keraton sebagai pusat pemerintahan baik secara geografi maupun dekat dalam 

hubungan internal sistem pemerintahan. Meskipun begitu, kondisi sosial di 

Kauman sangatlah jauh dari kemajuan. Terutama dalam hal pendidikan dan 

kesetaraan sosial bagi perempuan. Hal inilah yang mendorong Nyai Walidah 

untuk kemudian mendirikan organisasi ‘Aisyiyah bersama Kiai Ahmad Dahlan 

(suaminya) yang merupakan pendiri Muhammadiyah.   

2.  Kongres Perempuan Indonesia pertama diadakan pada 22 Desember 1928 

di Yogyakarta. Kongres ini dihadiri oleh berbagai organisasi perempuan dengan 

latar belakang yang berbeda. Adanya kongres ini menunjukkan bahwasannya 

pergerakan perempuan pada masa itu telah dengan matang membuat sebuah 

keputusan-keputusan yang menyangkut kehidupan perempuan secara luas bagi 

kedudukan perempuan di Indonesia. Adanya kesadaran persatuan dan 

nasionalisme membuat tumbuh suburnya pergerakan kemerdekaan yang 

umumnya didominasi oleh laki-laki dan kemudian mendirikan bagian 
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perempuannya untuk sama-sama memperjuangkan kemerdekaan dan kebebasan 

dari penjajahan. Adapun poin-poin yang dibahas dalam kongres tersebut adalah 

mengenai kedudukan perempuan dalam perkawinan, talak bagi perempuan dan 

juga persoalan pendidikan bagi perempuan. 

3. Sejak berdirinya ‘Aisyiyah hingga kongres digelar, aktivitas yang 

dilakukannya adalah pembaharuan dan pemerataan pendidikan bagi anak 

perempuan pribumi. Perempuan-perempuan yang awalnya tidak berkesempatan 

merasakan pendidikan oleh ‘Aisyiyah dibuatkan sekolah. ‘Aisyiyah juga 

memperhatikan aspek pendidikan anak sejak dini dengan mendirikan Taman 

Kanak-Kanak ‘Aisyiyah (TK ABA) pada tahun 1919. Bagi ‘Aisyiyah, sistem 

pendidikan ideal yang diterapkan tidak semata-mata mengikuti Barat, namun tidak 

pula bersifat tradisional, tidak modern dan tetap dalam koridor agama 

sebagaimana yang telah dipegang teguh oleh ‘Aisyiyah. ‘Aisyiyah yang berlatar 

belakang agama melihat bahwasanya posisi perempuan dalam agama Islam tidak 

dibedakan dalam menerima dan memperoleh hak. Persoalan yang cukup menjadi 

konflik panas dalam kongres yaitu persoalan poligami. ‘Aisyiyah menjadi salah 

satu dari beberapa organisasi  yang tidak ingin praktik poligami dihapuskan. 

Walaupun demikian, ‘Aisyiyah juga dengan tegas tidak menganjurkan poligami. 

Hal ini dikarenakan dalam Islam pun tidak ada nash yang secara jelas 

mengharamkannya, ataupun menganjurkannya. Dalam teks Al-Qur’an yang 

difahami ‘Aisyiyah, bahwasannya boleh menikah sampai empat kali adalah disaat 

keadaan darurat sosial. Kemudian persoalan talak nikah yang hanya dimiliki oleh 

laki-laki merupakan standar yang dibuat agar kemaslahatan bersama dapat 
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tercapai. Karena jika perempuan memegang talak, dinilai akan mengakibatkan 

keadaan yang tidak stabil dalam keluarga dikarenakan sifat perempuan yang 

mudah berubah dan kurang teguh pendirian. 

 

B. Kritik dan Saran 

Berdasasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan oleh 

penulis maka dengan ini penulis membuka pintu saran dan kritikan yang seluas-

luasnya bagi para pembaca agar penulisan terkait kontribusi ‘Aisyiyah ini menjadi 

lebih baik dan lebih tajam lagi penulisannya.  

C. Penutup 

 Dengan mengucap puji dan syukur atas limpahan karunia-Nya penulis 

haturkan atas selesainya penulisan ini. Penelitian ini penulis lakukan bukan 

hanya sebagai syarat dalam melaksanakan tugas akhir, namun juga karena 

kecintaan dan kepedulian penulis pada sejarah perempuan yang ada di 

Indonesia. Semoga ini awal dari konsistensi penulis dalam meneliti persoalan 

perempuan yang sekiranya tidak akan pernah habis untuk dibahas. Dalam kata 

penutup ini penulis berharap dapat merubah sebuah kondisi sosial yang 

berkaitan dengan perempuan. 
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LAMPIRAN 2 

Susunan Pengurus Kongres Perempuan Indonesia Pertama 

 

Ketua:  R.A Soekonto dari Wanita Utomo 

Wakil Ketua:  St. Mundjiah dari Aisyiyah 

Sekertaris I:   St Sukaptinah dari JIBDA 

Sekertaris II:  Sunarjati dari Puteri Indonesia 

Bendahara I: R. A. Hardjodiningrat dari Wanita Katholik. 

Bendahara II:  Sujatin dari Puteri Indonesia 

Anggota :  Nyi Hadjar Dewantara dari Wanita Taman Siswa 

 Nyonya Drijowongso dari Wanita PSII 

 Nyonya Muridan Noto dari Wanita PSII 

 Umi Salamah dari Wanita PSII 

 Djohanah dari Aisyiyah 

 Badiah Murjati dari Jong Java Dames Afdeeling 

 Hajinah dari Aisyiyah 

 Ismudiati dari Wanita Utomo 

 R.A Mursandi dari Wanito Katholik 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

Panitia Peringatan 30 Tahun Kesatuan Pergerakan Wanita. (1958). Buku Peringatan 

30 Tahun Kesatuan Pergerakan Wanita Indonesia, 22 Desember 1928-22 Desember 
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